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Abstract: Biaya pakan yang tinggi merupakan kendala utama dalam usaha 

budidaya ikan karena dapat mencapai lebih dari 60% dari total biaya 

produksi. Kondisi ini dialami oleh BUMDes Hardjo Utomo, Desa Sukoharjo, 

Kabupaten Wonosobo, yang masih bergantung pada pakan komersial 

sehingga diperlukan alternatif pakan yang lebih ekonomis dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat mengenai pemanfaatan magot Black Soldier 

Fly (BSF) sebagai bahan baku pelet ikan untuk mendukung kemandirian 

pakan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, penyuluhan, diskusi 

interaktif, demonstrasi pembuatan pelet ikan berbasis magot, serta evaluasi 

melalui wawancara dan diskusi akhir. Materi yang disampaikan mencakup 

potensi nutrisi magot, formulasi pakan, proses pengolahan bahan, pencetakan 

pelet, pengeringan, dan standarisasi kualitas pakan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang sangat positif dan 

mengalami peningkatan pemahaman mengenai potensi magot sebagai 

sumber protein alternatif, teknik pembuatan pelet ikan, serta pentingnya 

kualitas pakan dalam mendukung pertumbuhan ikan budidaya. Demonstrasi 

langsung terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan 

penyampaian teori semata. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan limbah organik sebagai media 

budidaya magot yang bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. Pengelola 

BUMDes menunjukkan minat untuk mengembangkan unit produksi pelet 

berbasis magot sebagai bagian dari penguatan usaha budidaya ikan desa. 

Meskipun demikian, pendampingan lanjutan masih diperlukan, terutama 

dalam aspek standarisasi mutu pakan, pengoperasian peralatan, dan 

manajemen usaha. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk 

mendukung kemandirian pakan ikan, mengurangi ketergantungan terhadap 

pakan komersial, serta mendorong pengembangan ekonomi desa yang 

berkelanjutan.   
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Pendahuluan  
 

Pakan merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan usaha budidaya ikan air 

tawar (Andriana et al., 2021). Dalam kegiatan 

budidaya ikan seperti nila, lele, dan bawal, biaya 

pakan dapat mencapai lebih dari 60% dari total 

biaya produksi (Mastuti et al., 2023). Kondisi 

tersebut menjadi tantangan besar bagi kelompok 

pembudidaya ikan skala kecil dan menengah, 

termasuk BUMDes Hardjo Utomo di Desa 

Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo. Selama ini, 

kegiatan budidaya ikan di BUMDes masih sangat 

bergantung pada penggunaan pakan pelet komersial 

dengan harga yang terus mengalami peningkatan. 

Ketergantungan terhadap pakan komersial 

menyebabkan biaya operasional budidaya menjadi 

tinggi dan berdampak pada rendahnya keuntungan 

usaha. Selain itu, keterbatasan pengetahuan 

masyarakat mengenai pembuatan pakan mandiri 

menyebabkan potensi sumber daya lokal belum 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan sosialisasi dan edukasi 

mengenai alternatif pakan ikan yang lebih murah, 

mudah dibuat, dan tetap memiliki kandungan 

nutrisi yang baik bagi pertumbuhan ikan. 

Salah satu bahan alternatif yang berpotensi 

digunakan sebagai bahan baku pakan ikan adalah 

magot atau larva Black Soldier Fly (BSF). Magot 

memiliki kandungan protein tinggi yang berkisar 

antara 40–50% protein kering, sehingga sangat 

potensial dijadikan sumber protein pengganti 

tepung ikan (Haryati et al., 2025; Cahyadi et al., 

2024). Selain kandungan proteinnya yang tinggi, 

budidaya magot juga relatif mudah dilakukan 

karena dapat memanfaatkan limbah organik rumah 

tangga maupun limbah pertanian sebagai media 

pertumbuhan (Haruna et al., 2024; Wiryajati et al., 

2024). Pemanfaatan magot tidak hanya membantu 

menekan biaya pakan ikan, tetapi juga memberikan 

solusi terhadap pengelolaan limbah organik di 

lingkungan masyarakat. BUMDes Hardjo Utomo 

sebenarnya telah memiliki unit budidaya magot 

sederhana, namun pemanfaatannya sebagai bahan 

baku pelet ikan masih belum optimal. Masyarakat 

masih mengalami keterbatasan pengetahuan 

mengenai proses pengolahan magot menjadi pelet 

ikan yang berkualitas dan sesuai kebutuhan nutrisi 

ikan budidaya. Oleh sebab itu, kegiatan sosialisasi 

ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai potensi magot dan teknik 

dasar pembuatan pelet ikan berbasis magot. 

Kegiatan sosialisasi pembuatan pelet ikan 

berbasis magot merupakan bagian dari upaya 

pemberdayaan masyarakat dalam mendukung 

kemandirian pakan ikan di tingkat desa. Sosialisasi 

tidak hanya berfokus pada penyampaian teori 

mengenai manfaat magot, tetapi juga memberikan 

pemahaman praktis terkait tahapan produksi pelet 

ikan menggunakan teknologi sederhana dan tepat 

guna. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan 

mampu memahami formulasi bahan pakan, proses 

pencampuran bahan, teknik pencetakan pelet, 

hingga proses pengeringan pelet agar lebih tahan 

lama saat penyimpanan. Selain itu, kegiatan 

sosialisasi juga bertujuan untuk membangun 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan usaha budidaya ikan yang efisien dan 

berkelanjutan. Dengan meningkatnya pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat, diharapkan BUMDes 

Hardjo Utomo mampu mengembangkan sistem 

produksi pakan mandiri berbasis sumber daya lokal. 

Program ini menjadi langkah awal dalam 

membangun kemandirian ekonomi desa melalui 

integrasi budidaya magot dan usaha perikanan 

budidaya.  

 

Metode  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di BUMDes Hardjo Utomo, Desa 

Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 

Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah. Metode kegiatan 

dilakukan melalui pendekatan sosialisasi, 

penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi 

pembuatan pelet ikan berbasis magot. Peserta 

kegiatan terdiri atas pengelola BUMDes, kelompok 

pembudidaya ikan, dan masyarakat sekitar yang 

memiliki ketertarikan terhadap pengembangan 

usaha budidaya ikan dan pengolahan limbah 

organik. Tahap awal kegiatan dimulai dengan 

penyampaian materi mengenai permasalahan 

tingginya biaya pakan ikan dalam usaha budidaya. 

Tim pengabdian menjelaskan mengenai potensi 

magot sebagai sumber protein alternatif yang 

murah, mudah dibudidayakan, dan memiliki 

kandungan nutrisi tinggi. Selain itu, peserta juga 

diberikan pemahaman mengenai manfaat 

lingkungan dari pemanfaatan limbah organik 

sebagai media budidaya magot. Materi sosialisasi 
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disampaikan menggunakan media presentasi, 

diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab agar 

peserta lebih mudah memahami materi yang 

diberikan. 

Materi berikutnya berfokus pada teknik 

dasar pembuatan pelet ikan berbasis magot. Tim 

pengabdian menjelaskan proses pengolahan magot 

mulai dari pengeringan, penepungan, hingga 

pencampuran bahan baku pakan. Formula pakan 

yang diperkenalkan terdiri atas tepung ikan, tepung 

magot, tepung bungkil kedelai, tepung beras, 

tepung jagung, vitamin, dan mineral. Peserta 

diberikan penjelasan mengenai fungsi masing-

masing bahan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 

ikan budidaya. Setelah sesi teori selesai, kegiatan 

dilanjutkan dengan demonstrasi langsung proses 

pembuatan pelet ikan. Demonstrasi meliputi proses 

pencampuran bahan menggunakan mixer pakan, 

pencetakan pelet menggunakan mesin pellet mill, 

dan pengeringan pelet menggunakan oven 

pengering. Peserta juga diperlihatkan contoh pelet 

yang baik berdasarkan ukuran, tekstur, dan daya 

tahan pelet di air. Kegiatan demonstrasi ini 

bertujuan agar masyarakat memperoleh gambaran 

nyata mengenai tahapan produksi pelet ikan 

berbasis magot. 

Selain sosialisasi teknis, kegiatan ini juga 

memberikan edukasi mengenai pentingnya 

standarisasi kualitas pakan ikan. Tim pengabdian 

menjelaskan bahwa kualitas pelet tidak hanya 

ditentukan oleh kandungan protein, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kestabilan pelet di air, kadar air, 

dan tingkat homogenitas bahan baku. Masyarakat 

diberikan pemahaman bahwa pakan ikan yang 

berkualitas dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 

dan menekan risiko gangguan kesehatan pada ikan 

budidaya. Dalam sesi diskusi, peserta 

menyampaikan berbagai kendala yang selama ini 

dihadapi dalam penggunaan pakan alternatif, 

terutama pada budidaya ikan nila yang 

membutuhkan kualitas pakan lebih stabil. Tim 

pengabdian kemudian memberikan solusi teknis 

terkait formulasi pakan dan proses produksi yang 

tepat agar pelet lebih mudah diterima ikan. Evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui diskusi akhir dan 

wawancara singkat untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan. Hasil evaluasi digunakan sebagai 

dasar dalam penyusunan program pendampingan 

lanjutan di masa mendatang.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan sosialisasi pembuatan pelet ikan 

berbasis magot mendapatkan respons yang sangat 

positif dari masyarakat dan pengelola BUMDes 

Hardjo Utomo. Peserta menunjukkan antusiasme 

yang tinggi selama kegiatan berlangsung, terutama 

ketika diberikan penjelasan mengenai potensi 

magot sebagai bahan baku pakan alternatif yang 

murah dan mudah diperoleh. Sebelum kegiatan 

dilakukan, sebagian besar peserta hanya mengenal 

magot sebagai limbah atau pakan tambahan 

sederhana bagi ikan dan unggas. Setelah mengikuti 

sosialisasi, peserta mulai memahami bahwa magot 

memiliki kandungan protein tinggi dan dapat diolah 

menjadi pelet ikan berkualitas. Pemahaman ini 

menjadi penting karena selama ini masyarakat 

masih sangat bergantung pada pakan komersial 

yang harganya terus meningkat. Tingginya biaya 

pakan sering kali menjadi penyebab rendahnya 

keuntungan usaha budidaya ikan di tingkat desa. 

Dengan adanya sosialisasi ini, masyarakat mulai 

memiliki wawasan baru mengenai pentingnya 

pengembangan pakan mandiri berbasis sumber 

daya lokal. 

 
Gambar 1 Sosialisasi Pembuatan Pelet Ikan dari 

Magot 

 

Demonstrasi pembuatan pelet ikan berbasis 

magot menjadi bagian kegiatan yang paling 

menarik perhatian peserta. Masyarakat dapat 

melihat secara langsung tahapan produksi pelet 

mulai dari penepungan magot, pencampuran bahan, 

pencetakan pelet, hingga proses pengeringan. 

Sebagian besar peserta mengaku baru pertama kali 

mengetahui bahwa pakan ikan dapat dibuat secara 

mandiri dengan menggunakan mesin sederhana dan 

bahan lokal. Peserta juga mulai memahami bahwa 

kualitas pelet sangat dipengaruhi oleh formulasi 
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bahan baku dan proses produksi yang tepat. Dalam 

diskusi, beberapa peserta menyampaikan bahwa 

sebelumnya mereka pernah mencoba membuat 

pelet secara manual, namun hasilnya kurang baik 

karena pelet mudah hancur di air dan tidak disukai 

ikan. Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh 

pengetahuan baru mengenai pentingnya 

penggunaan mesin pencampur dan mesin pellet 

untuk menghasilkan pelet yang lebih seragam dan 

berkualitas. Kegiatan demonstrasi secara langsung 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat dibandingkan hanya 

penyampaian teori semata. 

 

 
Gambar 2 Praktik Pembuatan Pakan Ikan 

 

Selain meningkatkan pengetahuan teknis, 

kegiatan sosialisasi ini juga memberikan dampak 

positif terhadap kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan limbah organik secara 

produktif. Masyarakat mulai memahami bahwa 

limbah organik rumah tangga dan limbah pertanian 

dapat dimanfaatkan sebagai media budidaya magot 

yang bernilai ekonomi. Dengan demikian, kegiatan 

budidaya magot tidak hanya mendukung 

kemandirian pakan ikan, tetapi juga membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah 

organik yang tidak terkelola. Pengelola BUMDes 

Hardjo Utomo juga mulai tertarik untuk 

mengembangkan unit produksi pelet ikan berbasis 

magot secara lebih terorganisir. Mereka menilai 

bahwa pengembangan pakan mandiri dapat menjadi 

peluang usaha baru yang mendukung keberlanjutan 

unit budidaya ikan desa. Namun demikian, 

masyarakat masih memerlukan pendampingan 

lanjutan terutama terkait standarisasi kualitas 

pakan, pengoperasian mesin produksi, dan 

manajemen usaha. Oleh karena itu, kegiatan 

sosialisasi ini diharapkan menjadi langkah awal 

dalam membangun sistem produksi pakan mandiri 

berbasis magot yang berkelanjutan di tingkat desa. 

 

 
Gambar 3 Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan 

 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan sosialisasi pembuatan pelet ikan 

berbasis magot di BUMDes Hardjo Utomo berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan magot sebagai 

bahan baku pakan ikan alternatif. Melalui 

penyuluhan dan demonstrasi, peserta memahami 

proses pembuatan pelet serta pentingnya 

pemanfaatan limbah organik untuk mendukung 

kemandirian pakan. Program ini menjadi langkah 

awal dalam mengembangkan usaha pakan mandiri 

berbasis sumber daya lokal sehingga berpotensi 

meningkatkan efisiensi budidaya ikan dan 

mendukung ekonomi desa secara berkelanjutan. 

 

Saran 

 

Kegiatan pengabdian ini perlu 

ditindaklanjuti melalui pendampingan 

berkelanjutan agar masyarakat mampu menerapkan 

pembuatan pelet ikan berbasis magot secara 

mandiri. Selain itu, diperlukan peningkatan 

kapasitas dalam formulasi pakan dan manajemen 

produksi sehingga dapat mendukung kemandirian 

pakan serta meningkatkan efisiensi usaha budidaya 

ikan di BUMDes Hardjo Utomo. 
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